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xvii + 68 halaman, 11 lampiran

Kebutuhan akan bahan bakar minyak untuk kalangan nelayan semakin hari
semakin meningkat. Solar merupakan satu jenis bahan bakar minyak yang sangat
diperlukan masyarakat nelayan dalam kegiatan melaut. Sejak meluncurnya
kebijakan pemerintah tentang kenaikan harga bahan bakar minyak, dampak
negatif bagi para nelayan di sekitar pesisir pantai, menyebabkan kondisi ekonomi
para nelayan semakin terpuruk. Untuk mengatasi harga solar tinggi, di daerah
pesisir pantai Indonesia terdapat banyak sekali tanaman kelapa yang dapat
dimanfaatkan sebagai bahan bakar alternatif atau disebut juga biofuel.
Berdasarkan dari pemikiran tersebut, melakukan penelitian tentang pengaruh rasio
campuran minyak kelapa dan bahan bakar solar terhadap nilai kalor, cetane
number, performansi mesin diesel untuk mengetahui konsumsi bahan bakar dan
konsumsi spesifik bahan bakar (SFC) dengan menggunakan mesin genset tipe
R175 Diesel Engine, sebagai alat untuk menguji konsumsi bahan bakar dengan
campuran minyak kelapa 2,5%-10%. Pencampuran minyak kelapa sangat
berpengaruh untuk menentukan nilai viskositas, nilai densitas, nilai kalori, dan
cetane number, Semakin banyak minyak kelapa yang dicampurkan, maka
semakin besar nilainya dengan  viskositas (3,026 c¢St), nilai densitas
(0,87182 g/ml), dan cetane number (CN 47.0) yang didapat pada presentasi
campuran 10%, tetapi nilai kalori akan semakin kecil dengan nilai kalor
(44476 J/g). Besarnya konsumsi bahan bakar dipengaruhi oleh beban yang
diberikan, semakin banyak atau besar beban yang diberikan pada mesin, semakin
cepat waktu yang dibutuhkan untuk konsumsi bahan bakar sedangkan untuk
besarnya konsumsi spesifik bahan bakar (SFC) sehingga semakin banyak
campuran minyak kelapa ke dalam bahan bakar, minyak kelapa sebagai biodiesel

penggunaan langsung akan semakin hemat pada campuran sebesar 10 % yang
paling baik.

Kata Kunci : minyak kelapa, bahan bakar alternatif, nilai kalor, cetane number,
dan konsumsi bahan bakar



SUMMARY
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Wisnu Agustha, supervised by Riman Sipahutar.

Study on Effect Ratio Mixing Coconut Oil and Diesel Fuel of the Calorific Value, Cetane
Number, and Performance Diesel Engine.

xvii + 68 pages, 11 attachement

Need of Fuel for Fisherman in icreasing nowdays, Diesel fuel is one of fuel which
needs for fisherman to go to sea. Since government the policy increasing price of
fuel and it causes negative impact for fisherman, because if that the economic
condision of fisherman is getting worst. To solve high this impact about
increasing price, Coastal Area of Indonesia there are many coconut trees can be
utilized as alternative fuel and also called biofuel. Based on these ideas, conduct
study of the effect of mixture ratio of coconut oil and diesel fuel to the calorific
value, centane number, engine performance to determine fuel consumption and
specific consumption by using generator engine type Diesel Engine R175 as a test
fuel consumption with a mixture of coconut oil from 2,5 to 10 %. Mixing coconut
oil is very influential for determining viscosity, density, calorific value and cetane
number, the more oil that is mixed, the greater its value with the value of viscosity
(3,026 cSt), the value of density (0.87182 g / ml), and cetane number (CN 47.0)
obtained in the presentation a mixture of 10%, but the calorific value will be
smaller with a calorific value (44 476 J / g). The amount of fuel consumption is
affected by the load or rounds which are given, the more or larger given load on
the engine, the less time is needed to fuel consumption while the amount of
specific fuel consumption (SFC) so that more mixture coconut oil into diesel fuel,

biodiesel coconut oil as direct use the more efficient on mixture of 10 % coconut
oil most excellent.

Keywords: coconut oil , alternative fuel, calorific value, cetane number, and fuel
consumption
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p Rapat massa (densitas)
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1.1 Latar Belakang

Kebutuhan akan bahan bakar minyak untuk kalangan nelayan semakin hari
semakin meningkat menyebabkan bahan bakar minyak khususnya Solar
merupakan satu jenis bahan bakar minyak yang sangat diperlukan masyarakat
nelayan dalam kegiatan melautnya. Sejak meluncurnya kebijakan pemerintah
tentang kenaikan harga bahan bakar minyak harga minyak solar di daerah —
daerah terpencil, termasuk di daerah kepulauan umumnya jauh lebih tinggi dari
harga eceran solar di SPBU, mahalnya solar tersebut membuat nelayan harus
membeli harga solar yang tidak sebanding dengan hasil dari melaut dan pasokan
bahan bakar minyak solar semakin menipis. Untuk mengurangi harga solar yang
mahal di daerah pesisir dan terpencil termasuk wilayah pesisir Indonesia terdapat
banyak sekali tanaman kelapa dengan mengembangkan minyak kelapa sebagai
bahan bakar alternatif dan juga sebagai campuran minyak solar untuk
mengurangi biaya solar yang mahal.

Berdasarkan hal tersebut, pemerintah telah mengeluarkan peraturan presiden
Republik Indonesia nomor 5 tahun 2006 tentang kebijakan energi alternatif
sebagai penganti BBM tetapi juga menetapkan sember daya yang dapat
diperbaruhi seperti bahan bakar nabati sebagai alternatif pengganti BBM dan
pemerintah juga memberikan perhatian serius untuk pengembangan bahan bakar
nabati (biofuel) yang dapat diperbaharui yang berasal dari tanaman atau tumbuhan
sebagai pengganti bahan bakar minyak, seperti minyak kelapa, kelapa sawit, jarak
dan lain — lain. Dengan menerbitkan intruksi presiden no 1 tahun 2006 tanggal 25
Januari 2006 tentang penyediaan dan pemanfaatan bahan bakar nabati (biofuel)
sebagai bahan bakar lain, Oleh Karena Itu eksplorasi dan eksploitasi terhadap
sumber — sumber alternatif saat ini menjadi suatu kebutuhan baik untuk

pemeritahan maupun masyarakat pengunaan biofuel untuk pengehematan energi
dan penyelamatan lingkungan.



Sejalan Krisis bahan bakar yang terjadi belakangan ini, Inovasinya bertolak
dari keprihatinan karena nelayan di daerah terpencil sering kesulitan bahan bakar
untuk motor diesel perahu mereka. Padahal, di wilayah pesisir banyak terdapat
buah kelapa yang bisa digunakan sebagai substitusi bahan bakar nabati.secara
tidak langsung menyebabkan produktivitas Indonesia di pasar dalam maupun luar
negeri menurun, Oleh Karena itu pengembangan bahan bakar alternatif sangat
prospektif mengingat bahan baku minyak nabati berasal dari tanamanan kelapa
yang menghasilkan minyak kelapa sudah tersedia secara kualitas, kuantitas dan
kontinuitas dan diproduksinya pun meningkat setiap tahunnya.

Menurut kementrian peridustrian dalam Roadmap Pengelolahan Kelapa
Indonesia merupakan negara yang memiliki lahan tanaman kelapa terbesar di
dunia dengan luas areal 3,88 juta hektar (97% merupakan perkebunan rakyat),
memeproduksi kelapa 3,2 juta ton setara kopra selama 34 tahun, luas tanaman
kelapa meningkat 1,66 juta hektar pada tahun 1969 menjadi 3,89 juta hektar pada
tahun 2005.

Sudah selayaknya kelapa dimanfaatkan sebagai bahan alternatif sering
berkembangnya zaman dan mengurangi dampak lingkungan dan krisis energi.
Tumbuhan kelapa merupakan alternatif pilihan untuk beberapa daerah yang masih
banyak mengalami kesulitan dalam menerima pasokan bahan bakar dari depo
pertamina. Maka di daerah yang berpontesi kelapa cukup banyak dapat menjadi
harapan dalam menemuhi kebutuhan bahan bakar diesel secara mandiri dengan
terlaksananya industri kelapa terpadu (Yuniasari, 2007).

Minyak kelapa merupakan minyak yang diperoleh dari kopra (daging buah
kelapa yang dikeringkan) atau dari perasan santannya. Kandungan minyak pada
daging buah kelapa tua diperkirakan mencapai 30%-35%, atau kandungan minyak
dalam kopra mencapai 63-72%. Minyak kelapa sebagaimana minyak nabati
lainnya merupakan senyawa trigliserida yang tersusun atas berbagai asam lemak
dan 90% diantaranya merupakan asam lemak jenuh. Selain itu minyak kelapa
yang belum dimurnikan juga mengandung sejumlah kecil komponen bukan lemak
seperti fosfatida, gum, sterol (0,06-0,08%), tokoferol (0,003%), dan asam lemak
bebas (< 5%) dan sedikit protein dan karoten. Sterol berfungsi sebagai stabilizer
dalam minyak dan tokoferol sebagai antioksidan (Ketaren, 1986).



Teknik pengelolahan bahan baku minyak yang belum sama sekali dipakai
(virgin oil) maupun minyak yang sudah dipakai (jelantah) dan pengolahan minyak
kelapa murni ada dua metode yaitu dengan cara basah dan kering dalam penelitian
ini mengunakan dengan cara basah tradisional dan praktis ini sangat sederhana
dapat dilakukan dengan menggunakan peralatan yang biasa terdapat pada dapur
keluarga. Pada cara ini, mula-mula dilakukan ekstraksi santan dari kelapa parut.
Kemudian santan dipanaskan untuk menguapkan air dan menggumpalkan bagian
bukan minyak yang disebut blondo. Blondo ini dipisahkan dari minyak. Terakhir,
blondo diperas untuk mengeluarkan sisa minyak.

Salah satu cara untuk mengatasi masalah mengurangi konsumsi minyak
bumi yang semakin lama semakin menipis terutama minyak solar merupakan jenis
bahan bakar yang paling banyak dikonsumsi oleh masyarakat untuk keperluan
transportasi, minyak solar dicampur dengan minyak kelapa dengan metode basah
yang sangat sederhana bisa menjadi bahan bakar alternatif yang dapat
diperbaharuhi dan ramah lingkungan yang terbuat dari minyak nabati atau hewani
yang diubah menjadi bahan bakar mesin diesel tanpa melalui proses
tranesterifikasi.

Berdasarkan latar belakang di atas, diharapkan minyak kelapa yang di
campur dengan solar dapat mengurangi konsumsi bahan bakar solar yang
berlebihan dan bermanfaat bagi masyarakat di pesisir. Dalam penelitian ini
penulis mengambil judul studi pengaruh rasio campuran minyak kelapa dan
bahan bakar solar terhadap nilai kalor, cetane number dan performansi
mesin diesel, Tahap pengujian dalam penelitian ini mengunakan minyak kelapa
murni pengelolahan dengan metode basah tradisional dan solar murni yang belum
sama sekali tercampur dengan zat lain dengan pencampuran perbandingan antara
5 % minyak kelapa dan 95 % solar lalu di aduk agar minyak kelapa dan solar
tercampur secara merata, Hasil pencampuran minyak kelapa dan solar tersebut
akan dilakukan uji nilai kalor dan nilai bilangan sentane dan perbandingan
pencampuran tersebut di buat bervariasi, Adapun parameter yang akan dianalisa
dalam penelitian ini antara lain untuk mengetahui Nilai Densitas, Viskositas
(Kekentalan), Nilai Kalori dan CN (Cetane Number), serta mengetahui

performansi mesin diesel dari masing — masing sampel terhadap mesin diesel.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan suatu permasalahan

bagaimana memanfaatkan minyak kelapa sebagai bahan campuran minyak solar

menjadi energi alternatif terbarukan sebagai subtitusi bahan bakar motor dicsel.

1.3
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1.4

Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini, antara lain :

Bahan yang digunakan adalah minyak kelapa hasil metode basah tradisional
atau dapur rumah tangga sebagai bahan campuran minyak solar untuk
masing — masing sampel dengan presentasi minyak kelapa yang berbeda,
yaitu : 0 %, 2,5 %, S %, 7,5 %, dan 10 %.

Pengukuran nilai kekentalan (viskositas) dan nilai densitas dari minyak
kelapa, sebelum atau sesudah dilakukan pencampuran dengan solar.
Pengujian nilai kalori dan cetane number dari minyak solar yang telah
dicampur dengan minyak kelapa.

Pengujian konsumsi bahan bakar campuran minyak kelapa dan minyak solar
di mesin diesel.

Minyak kelapa tidak menggunakan proses transesterifikasi.

Tujuan Penelitian

Tujuan utama dari penelitian ini adalah :

Mengetahui pengaruh rasio campuran nilai kalor dan CN (Cetane Number)
pada minyak solar dengan campuran minyak kelapa murni serta mengetahui
perbedaan nilai viskositas dan nilai densitas dari masing-masing sampel.
Untuk mengetahui nilai konsumsi bahan bakar dari masing-masing sampel
serta mengetahui nilai konsumsi spesifik bahan bakar (Spesific Fuel

Consumption) pada campuran bahan bakar minyak solar dengan campuran
minyak kelapa.

R 1



1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini, antara lain :
1. Sebagai salah satu sumber informansi tentang bahan bakar all
terbarukan (biofuel) sebagai bahan bakar mesin diesel.

minyak kelapa menjadi biodiesel).
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